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ABSTRAKS 
 
 
Pendahuluan: Akupunktur medik merupakan salah satu pengobatan 
komplementer dalam dunia medis yang saat ini sering digunakan untuk 
pengobatan medik dan psikiatri. Akupunktur diketahui dapat meningkatkan 
kecerdasan serta memperbaiki kerusakan kognitif pada berbagai kondisi 
patologis. Salah satu metode akupunktur ialah laser akupunktur. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui efek laser akupunktur terhadap memori spasial tikus 
putih (Rattus novergicus) yang dipapar stres kronik. 
 
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorik yang 
dilaksanakan di Laboratorium Anatomi dan Embriologi Fakultas Kedokteran 
Universitas Sebelas Maret. Sampel penelitian berupa 24 ekor tikus putih (Rattus 
norvegicus) jantan, galur Wistar, dikelompokkan secara random menjadi: Kelompok 
Kontrol (KK), Kelompok Perlakuan 1 (dipapar laser akupunktur), Kelompok 
Perlakuan 2 (dipapar stres kronik), dan Kelompok Perlakuan 3 (dipapar stres kronik 
laser akupunktur). Paparan stres kronik menggunakan model unpredictable chronic 
mild stress (UCMS) selama 21 hari. lalu diberi paparan laser akupunktur selama 14 
hari. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah paparan laser akupunktur, dan 
variabel terikat berupa memori spasial yang diukur dengan: Morris Water Maze 
yang terdiri dari Spatial Learning test, Probe test, dan Sensorimotoris test. Data 
dianalisa dengan uji One-way ANOVA dan Kruskal-Wallis (α = 0,05), dilanjutkan 
uji Post Hoc. 
 
Hasil: Uji One-way ANOVA pada hasil Spatial learning dan probe test 
menunjukkan perbedaan yang tidak bermakna antarkelompok (p>0,05), 
sedangkan uji sensorimotoris menunjukkan perbedaan bermakna antar kelompok 
(p = 0,035). Laser akupunktur tidak dapatmeningkatkan memori spasial yang 
bermakna pada tikus putih yang mengalami stres kronik. Hasil tidak bermakna 
ditunjukkan oleh tes spatial learning dan probe test yang disebabkan beberapa 
faktor. 
 
Kesimpulan: Laser akupunktur tidak mempengaruhi memori spasial tikus putih 
yang dipapar stres kronik. 
Kata Kunci: laser akupunktur, memori spasial, stres kronik, unpredictable 
chronic mild stress, morris water maze. 
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ABSTRACT 
 
 
Introduction: Medical acupuncture is one of the complementary medicine in the 
medical world that is currently used for medical and psychiatric therapy. 
Acupuncture is known to increase intelligence and improve cognitive impairment in 
various pathological conditions. One method of acupuncture is laser acupuncture. 
This research aims to determine the effect of laser acupuncture on spatial memory 
of white rats (Rattus novergicus) exposed to chronic stress. 
 
Methods: This was an experimental laboratory research conducted at the Anatomy 
and Embryology Laboratory of Faculty of Medicine, Sebelas Maret University. The 
samples were 24 male white rats (Rattus norvegicus), Wistar strains, grouped 
randomly into: Control Group (KK), Treatment Group 1 (exposed to acupuncture 
laser), Treatment Group 2 (exposed to chronic stress), and Treatment Group 3 
exposed to chronic stress acupuncture laser). Chronic stress exposure used 
unpredictable chronic mild stress (UCMS) model for 21 days. Then, it was given 
acupuncture laser exposure for 14 days. The independent variable in this research 
was exposure to acupuncture laser, and the dependent variable was spatial memory 
measured by: Morris Water Maze consisting of Spatial Learning test, Probe test, 
and sensorimotor test. Data were analyzed by One-way ANOVA test and Kruskal-
Wallis test (α = 0.05), followed by Post Hoc test. 
 
Result: One-way ANOVA test on Spatial learning and probe test showed no 
significant differences between groups (p> 0.05), while sensorimotor test showed 
significant differences between groups (p = 0.035). Acupuncture laser can’t 
enhances significant spatial memory in chronic stressful white mice. The results are 
not significant indicated by spatial learning test and probe test caused by several 
factors. 
 
Conclusion: Laser acupuncture can’t influence spatial memory of white mice 
exposed to chronic stress. 
 
Keywords: acupuncture laser, spatial memory, chronic stress, unpredictable 
chronic mild stress, Morris Water Maze. 
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